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 Abstrak  
Hunian pada suatu perumahan kota terencana yang dibangun oleh 
pengembang (‘developer’) dalam kenyataannya mengalami 
perubahan yang tidak konsisten dengan awalnya. Umumnya 
perubahan dilakukan pada tata ruang hunian tersebut sebagai 
akibat dari perubahan kehidupan penghuninya. Perubahan yang 
dilakukan ternyata menyebabkan kondisi yang tidak terencana 
dengan baik untuk kenyamanan penghuni yang menunjukkan 
adanya kesenjangan antara keinginan penghuni dengan 
pengembang dalam hal perencanaan dan pengembangan 
perumahan kota. Perumahan Griya Cinere 1, Depok merupakan 
kompleks perumahan yang dibangun oleh sebuah 
pengembang/developer dengan luasan yang terbatas akan 
ditinjau dengan pendekatan arsitektur yang berkelanjutan untuk 
mendapakan alternative perubahan tata ruang hunian yang baik. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif dengan pengamatan langsung dilapangan dan 
dianalisa sesuai kaidah kehidupan yang berkelanjutan. Hasil dari 
penelitian ini adalah bahwa perubahan pada tata ruang hunian 
dapat dilakukan pada disain yang tepat dan pemilihan bahan 
bangunan yang digunakan. 
 
Kata kunci: perubahan, tata ruang, hunian, arsitektur 
berkelanjutan 
 
Abstract 
Occupancy in a residential city built by the developer ('developer') 
in fact experienced a change that is inconsistent with the 
beginning. Generally changes are made to the spatial dwelling as a 
result of the life change of its inhabitants. The changes made have 
resulted in unplanned conditions for the comfort of the residents 
indicating a gap between the wishes of the occupants and the 
developers in terms of urban housing planning and development. 
Griya Cinere 1 Housing, Depok is a residential complex built by a 
developer with a limited area will be reviewed with a sustainable 
architectural approach to gaining an alternative to good residential 
spatial change. The method used in this research is qualitative 
descriptive method with direct observation in the field and 
analyzed according to the principle of sustainable life. The result of 
this research is that changes in the spatial layout can be done on 
the proper design and selection of building materials used. 
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PENDAHULUAN 
 
Rumah merupakan kebutuhan manusia, terlebih 
di Jakarta yang merupakan ibukota negara 
Indonesia, Dalam memenuhi kebutuhan 
perumahan, pihak pemerintah dibantu oleh para 
pengembang /swasta yang membangun 
perumahan untuk dijual kepada masyarakat 
dengan cara penjualan tunai maupun dengan 
mengangsur. Salah satunya adalah Perumahan 
Griya Cinere 1 di daerah Cinere yang berbatasan 
langsung dengan Jakarta Selatan. Penelitian 
dilakukan mengingat bahwa adanya 
keterbatasan luasan ruang hunian pada 
perumahan yang dibangun secara massal oleh 
pengembang menyebabkan kecenderungan 
terjadi perubahan yang dilakukan oleh 
penghuninya. Perubahan tersebut adakalanya 
tidak sesuai dengan aspek kehidupan bagi 
penghuni sehingga menimbulkan permasalahan 
yang dapat menimbulkan ketidak nyamanan 
dalam konsep kehidupan keberlanjutan. 
 
 Arsitektur berkelanjutan adalah sebuah 
keharusan, mengingat kondisi bumi yang 
semakin menurun dengan adanya degradasi 
kualitas atmosfer bumi yang memberi dampak 
pada pemanasan global. Semakin banyak arsitek 
dan konsultan arsitektur yang menggunakan 
prinsip desain yang berkelanjutan, semakin 
banyak pula bangunan yang tanggap lingkungan 
dan meminimalkan dampak lingkungan akibat 
pembangunan. Dorongan untuk lebih banyak 
menggunakan prinsip arsitektur berkelanjutan 
antara lain dengan mendorong pula pihak-pihak 
lain untuk berkaitan dengan pembangunan 
seperti developer, pemerintah dan lain-lain. 
Mereka juga perlu untuk didorong lebih 
perhatian kepada keberlanjutan dalam 
pembangunan ini dengan tidak hanya 
mengeksploitasi lahan untuk mendapatkan 
keuntungan sebanyak-banyaknya tanpa 
kontribusi bagi lingkungan atau memperhatikan 
dampak lingkungan yang dapat terjadi Konsep 
tersebut dapat diterapkan melalui metodologi 
penelitian yang bersifat kualitatif, dilakukan  
pembahasan berdasarkan telaah lapangan dan 
kepustakaan dan dideskripsikan untuk 
mendapatkan perubahan tata ruang hunian yang 
memenuhi syarat untuk keberlangsunganhidup 
yang sehat dan nyaman bagi penghuni, seperti 
diketahui bahwa hidup yang sehat menjadikan 
bangsa yang sehat dan makmur..  
 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat berguna 
bagi ilmu pengetahuan untuk mendapatkan 
hunian dan lingkungan yang sehat, bagi para 
‘stake holder’ dapat menetapkan 
aturan/kebijakan dalam hal perubahan pada 
hunian terkait; dan merekomendasikan 
penyelesaian secara teknis bagi penghuni yang 
akan melakukan perubahan pada 
hunian/rumahnya. 
 
METODE 
 
Methodology yang di gunakan adalah metodologi 
kualitatif dengan tahapan pelaksanaan sebagai 
berikut yaitu a) melihat fenomena yang ada 
melalui  pengamatan visual, survey lapangan, 
merekam kondisi perumahan tersebut dan 
wawancara dengan penghuni, b) menelusuri 
teory dengan data literature/kepustakaan, 
dimana dalam pengertiannya Arsitektur yang 
berkelanjutan, seperti dikutip dari buku James 
Steele, Suistainable Architecture, adalah 
”Arsitektur yang memenuhi kebutuhan saat ini, 
tanpa membahayakan kemampuan generasi 
mendatang, dalam memenuhi kebutuhan mereka 
sendiri. Kebutuhan itu berbeda dari satu 
masyarakat ke masyarakat lain, dari satu 
kawasan ke kawasan lain dan paling baik bila 
ditentukan oleh masyarakat terkait. Arsitektur 
berkelanjutan merupakan konsekuensi dari 
komitmen Internasional tentang pembangunan 
berkelanjutan karena arsitektur berkaitan erat 
dan fokus perhatiannya kepada faktor manusia 
dengan menitik beratkan pada pilar utama 
konsep pembangunan berkelanjutan yaitu aspek 
lingkungan binaan dengan pengembangan 
lingkungannya. Berbagai konsep dalam 
arsitektur yang mendukung arsitektur 
berkelanjutan, antara lain dalam efisiensi 
penggunaan energi, efisiensi penggunaan lahan, 
efisisensi penggunaan material, penggunaan 
teknologi dan material baru, dan manajemen 
limbah; c) menerapkan teori pada obyek 
pengamatan dan mendeskripsikan kesimpulan.  
Obyek pengamatan adalah rumah di perumahan 
Griya Cinere 1 didaerah kelurahan Limo,Depok- 
Jawa Barat dengan pertimbangan bahwa daerah 
tersebut sudah cukup lama dibangun dan 
mempunyai luasan hunian yang memenuhi 
standard umum yaitu luas tanah 90 m2, 105 m2 
dan 120 m2 dimana pengamatan ini dilakukan 
pada lokasi dengan luasan tanah 105 m2 dan 
bangunan awal/standard 1 (satu) lantai luas 
bangunan 54 m2. Dalam ilmu arsitektur, 
bangunan/hunian terdiri dari elemen 
penutup/atap. pembatas/dinding dan penutup 
dasar bangunan yang juga dapat menjadi acuan 
dalam penelitian ini.  
 
Pembahasan perubahan tata ruang hunian yang 
disesuaikan dengan prinsip keberlanjutan yang 
dilakukan secara kualitatif untuk mendapatkan 
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gambaran perubahan tata ruang hunian yang 
memenuhi kondisi dan iklim setempat.dan 
mendapatkan kenyamanan dan kesehatan yang 
baik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perumahan Griya Cinere 1 terletak dikawasan 
Limo, Depok - ditepi batas Jawa Barat dan DKI 
Jakarta. Jawa Barat. Perumahan ini dibangun 
oleh PT. Megapolitan Development sekitar tahun 
1990 terdiri dari 3 type bangunan dengan luas 
kavling masing-masing 90 m2 (6X15m),105 m2 
(7x15m) dan 120 m2 (8x15m). Pengamatan 
difokuskan pada bangunan dengan ukuran lokasi 
7x15m (105 m2) dengan luas bangunan 
standard 54 m2 (bangunan satu lantai). Disain 
fasad bangunan menggunakan langgam Post 
Modern. Pada awal nya bangunan didirikan 
dengan pondasi batu kali dan dinding dari bahan 
batu bata yang diplester serta penutup atap 
genteng. Pintu, jendela maupun rangka atap 
menggunakan bahan kayu. Penutup lantai 
menggunakan bahan keramik. Setiap rumah 
menggunakan penerangan dari PLN dan 
pengadaan air dari sumur bor. 
 
Lokasi 
 
                             
 
        Denah awal       perubahan/pengembangan 
Turner dalam bukunya Ideas of Program Housing 
by People mengatakan bahwa perubahan rumah 
dilakukan oleh penghuni dengan latar belakang 
berbagai alasan yang terkait kebutuhan manusia.  
Dorongan yang muncul pada diri 
seseorang/penghuni secara sadar atau tidak 
sadar memotivasi untuk melakukan tindakan 
dengan tujuan tertentu.  Berdasarkan Turner 
(1972) bahwa perubahan rumah terjadi akibat 
tidak adanya ketidaksesuaian antara kondisi 
rumah dengan kebutuhan penghuninya yang 
suatu saat akan berubah. 
Data yang ada menunjukkan denah awal dari 
type 54/105 m2, yang kemudian mengalami 
perubahan ruang dalam dua (2) versi yaitu 
perubahan 1 dimana adanya penambahan ruang 
pada halaman belakang tetapi masih menyisakan 
ruang terbuka dibagian tengahnya dan 
perubahan 2 yang menutup seluruh lahan 
dibagian belakang menjadi ruang tertutup. 
 
Penerapan arsitektur berkelanjutan terlihat 
pada perubahan yang ada amtara lain: 
 
1.  Dalam efisiensi penggunaan energi: 
a. Memanfaatkan sinar matahari untuk 
pencahayaan alami secara maksimal 
pada siang hari, untuk   mengurangi 
penggunaan energi listrik., dimana 
bagian depan fasad terletak bukaan dan 
pada bagian belakang merupakan taman 
yang berpotensi terdapat penerangan 
alami. 
b.  Memanfaatkan penghawaan alami 
sebagai ganti pengkondisian udara 
buatan (air conditioner), dimana 
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terdapat ventilasi pada bagian atas 
bukaan pintu dan jendela dan adanya 
taman /ruang terbuka pada bagian 
belakang rumah. 
c. Menggunakan ventilasi dan bukaan, 
penghawaan silang, dan cara-cara 
inovatif lainnya melalui poros tengah 
badan bangunan yang mengarah 
ketaman belakang sehingga aliran udara 
dapat langsung mengalir keluar 
bangunan.  
d.  Memanfaatkan air hujan dalam cara-
cara inovatif untuk menampung dan 
mengolah air hujan untuk keperluan 
domestic seperti menyiram 
tanaman/kebun yang ada. 
e. Konsep efisiensi penggunaan energi 
seperti pencahayaan dan penghawaan 
alami merupakan konsep spesifik untuk 
wilayah Cinere ini walaupun iklim 
tropis. 
 
2.  Dalam efisiensi penggunaan lahan: 
a.  Menggunakan seperlunya lahan yang 
ada, tidak semua lahan harus dijadikan 
bangunan, atau ditutupi dengan 
bangunan, karena dengan demikian 
lahan yang ada tidak memiliki cukup 
lahan hijau dan taman. Menggunakan 
lahan pada lokasi perumahan ini secara 
efisien, kompak dan terpadu. Hal ini 
terlihat dari perubahan yang tidak 
menghabiskan lahan yang ada dibagian 
belakang sehingga aliran udara dapat 
maksimal. 
b.  Potensi hijau tumbuhan dalam lahan 
dapat digantikan atau dimaksimalkan 
dengan berbagai inovasi, misalnya 
pembuatan atap diatas bangunan 
(taman atap), taman gantung (dengan 
menggantung pot-pot tanaman pada 
sekitar bangunan), pagar tanaman atau 
yang dapat diisi dengan tanaman, 
dinding dengan taman pada dinding dan 
sebagainya. Halaman depan yang cukup 
besar dan sisa lahan dibagian belakang 
pada perubahan ruang bangunan yang 
ada menyebabkan penghijauan tetap 
c.  Menghargai kehadiran tanaman yang 
ada di lahan, dengan tidak mudah 
menebang pohon-pohon, sehingga 
tumbuhan yang ada dapat menjadi 
bagian untuk berbagi dengan bangunan. 
d.  Desain terbuka dengan ruang-ruang 
yang terbuka ke taman (sesuai dengan 
fleksibilitas buka-tutup yang 
direncanakan sebelumnya) dapat 
menjadi inovasi untuk 
mengintegrasikan luar dan dalam 
bangunan, memberikan fleksibilitas 
ruang yang lebih besar. 
e. Dalam perencanaan desain, 
dipertimbangkan berbagai hal yang 
dapat menjadi tolak ukur sehingga luas 
pengembangan tidak lebih dari 4o% 
potensi lahan, Lokasi cinere berbatasn 
dengan Jakarta Selatan dimana dengan 
luas lahan 105 m2, pada disain awal 
dapat terbangun bangunan dengan 2 
kamar tidur, ruang tamu, ruang makan 
dan keluarga yang menyatu pada 1 
ruang agak besar. Bentuk site 
memanjang kebelakang. dengan panjang 
15 meter dan lebar bangunan 7 meter 
memungkinkan disain perubahan yang 
maksimal. 
 
3.  Dalam efisiensi penggunaan material: 
a. Memanfaatkan material sisa untuk 
digunakan juga dalam pembangunan, 
sehingga tidak membuang material, 
misalnya kayu sisa dapat digunakan 
untuk bagian lain bangunan. Pada 
perubahan ini tidak terdapat material 
sisa yang digunakan kembali karena 
perubahan berupa penambahan ruang 
yang membutuhkan material baru 
b. Memanfaatkan material bekas untuk 
bangunan, komponen lama yang masih 
bisa digunakan, yaitu sisa bongkaran 
bangunan lama. 
c. Menggunakan material yang masih 
berlimpah maupun yang jarang ditemui 
dengan sebaik-baiknya, terutama untuk 
material seperti kayu. Material baru 
yang digunakan hanya berupa bahan 
atap yang menggunakan baja ringan.   
 
4.  Dalam penggunaan teknologi dan material 
baru : 
a.  Memanfaatkan potensi energi 
terbarukan seperti energi angin, cahaya 
matahari dan air untuk menghasilkan 
energi listrik domestik untuk rumah 
tangga dan bangunan lain secara 
independen. Pada bangunan ini dengan 
perubahan ruangnya menggunakan 
kondisi alamiah saja seperti pengunaan 
pompa /sumur bor biasa tidak terdapat 
suatu fasilitas yang terbarukan. 
b.  Memanfaatkan material baru melalui 
penemuan baru yang secara global 
dapat membuka kesempatan 
menggunakan material terbarukan yang 
cepat diproduksi, murah dan terbuka 
terhadap inovasi, misalnya bambu tidak 
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digunakan. Bahan material yang dipakai 
untuk kusen pintu dan jendela masih 
menggunakan bahan kayu seperti 
umumnya bangunan type kecil seperti 
ini. 
 
5.  Dalam manajemen limbah : 
a. Membuat sistem pengolahan limbah 
domestik seperti air kotor (black water, 
grey water) yang mandiri dan tidak 
membebani sistem aliran air kota. Pada 
bangunan ini menggunakan sistim 
biopori yang berguna untuk penyerapan 
air terutama air hujansehingga air tanah 
dapat tertahan yang menyebabkan air 
tanahnya tetap ada /tidak kering. 
b. Cara-cara inovatif yang patut dicoba 
seperti membuat sistem dekomposisi 
limbah organik agar terurai secara alami 
dalam lahan, dapat membuat benda-
benda yang biasa menjadi limbah atau 
sampah domestik dari bahan-bahan 
yang dapat didaur ulang atau dapat 
dengan mudah terdekomposisi secara 
alami. 
 
KESIMPULAN 
 
Penerapan arsitektur berkelanjutan pada 
perubahan ruang pada bangunan type 
54/105m2 di perumahan terencana Depok 
tersebut dapat disimpulkan pada tiga hal, yaitu: 
1. Energy issues -> efficiency, renewable. 
Energi sangat perlu diberi perhatian khusus 
oleh Arsitek, terutama energy listrik, karena 
listrik sangat berkaitan dengan bidang 
Arsitektur. Banyak bangunan di Indonesia 
yang masih harus menyalakan lampu ketika 
digunakan pada siang hari. Tentu hal 
tersebut sangat aneh, mengingat Indonesia 
memiliki sinar matahari yang berlimpah. 
Matahari selalu bersinar sepanjang tahun di 
langit Indonesia yang hanya mengenal dua 
musim tersebut. Salah satu penyebab 
keanehan tersebut adalah desain yang 
kurang memasukkan cahaya matahari ke 
dalam bangunan. Mungkin salah satu solusi 
yang bisa diberi adalah perbanyak bukaan 
pada fasad, perkecil tebal bangunan, atau 
buat atrium yang menggunakan skylight. 
Pada kasus ini terlihat adanya usaha dari 
perubahan 1 yang hanya menutup sebagian 
lahan dibagian belakang. 
2.  Water conservation -> reduce, recycle 
Perlu adanya kesadaran bahwa kita haruslah 
menlakukan penghematan terhadap air 
bersih. Karena untuk saat ini, air bersih 
mulai mengalami kelangkaan. Bahkan di 
suatu tempat, untuk mendapatkan air bersih 
harus mengantri, kemudian membeli dan 
menggotongnya ke rumah. (tidak melalui 
pipa) 
Misalnya untuk hal-hal/kegiatan yang tidak 
begitu memerlukan air bersih, seperti 
menyiram kotoran setelah buang air besar. 
Padahal kita bisa memanfaatkan air hujan 
untuk hal tersebut, apalagi di Indonesia 
terdapat curah hujan yang cukup tinggi 
sehingga penghematan air bersih sangat 
feasible untuk dilakukan. 
Cara penghematan: 
a.  Gunakan air hujan tersebut (tampung) 
hingga tak ada lagi yang terbuang begitu 
saja. 
b.  Bila ada sisa, resapkan air hujan ke 
dalam tanah. Selama ini, air hujan selalu 
langsung dialirkan ke selokan yang 
berakhir di laut. Hal ini tidak 
memberikan kesempatan pada air hujan 
untuk meresap ke dalam tanah karena 
semua selokan diberi perkerasan 
seluruh permukaannya. 
c.  Bila masih ada lebihnya, baru dialirkan 
ke dalam selokan-selokan kota. Selain 
menghemat air bersih, cara seperti ini 
bisa mengurangi tingkat banjir. karena 
selokan-selokan tidak akan dipenuhi air. 
3.  Material alam 
Penggunaan material alam sangat 
direkomendasikan untuk dipakai karena 
akan lebih bersahabat kepada penggunanya. 
Di sinilah terungkapkan bahwa ada 
perbedaan yang cukup besar antara material 
alam dengan material buatan manusia. 
Material alam yang merupakan karya Tuhan 
tidak meradiasikan panas dan tidak 
merefleksikan cahaya. Contoh: daun pada 
pepohonan. Kita akan merasa sejuk berada 
di bawahnya. Berbeda dengan tenda ataupun 
material buatan manusia lainnya. Kita akan 
tetap merasa panas dan tidak nyaman. 
Aplikasinya dalam berarsitektur, misalnya 
penggunaan cobbale stone pada bak kontrol. 
Selain dapat menyerap air, cobbale stone ini 
bisa ditumbuhi rumput. Dan rumput itulah 
yang membawa ‘ruh’ pada bak kontrol. 
Sehingga space berubah menjadi place. Space 
adalah ruang yang belum punya makna. 
Place adalah space yang telah memiliki 
kehidupan di dalamnya. 
Dapat dikatakan bahwa dalam proses 
perencanaan seseorang maupun para stake 
holder dapat memberi rujukan untuk 
mendesain bangunan/rumah dan 
perubahan yang akan dilakukan dengan 
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menggunakan prinsip ekologi dan tidak 
hanya menggunakan hardscape. 
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